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Abstract. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in the Indonesian economy by contributing to local economic development, employment generation, and community welfare. However, increasing market competition and rapid technological advancement require MSMEs to continuously improve their competitiveness through innovation, digital transformation, and sustainable business practices. This study aims to analyze product innovation, digital marketing strategies, and the implementation of Islamic business principles in enhancing the competitiveness of culinary MSMEs in Genuk District, Semarang City. A descriptive qualitative approach was employed, with data collected through in-depth interviews, field observations, and documentation involving culinary MSME owners who had operated their businesses for at least two years. The findings reveal that product innovation has been achieved through menu diversification, the utilization of locally sourced raw materials, and the development of more attractive and modern packaging. Furthermore, business owners have increasingly adopted digital marketing by utilizing social media platforms, online marketplaces, and food delivery applications to expand market reach and improve customer engagement. From the perspective of Islamic business practices, many participants have implemented halal product standards, maintained honesty and transparency in business transactions, and applied fair profit-sharing mechanisms. The integration of product innovation, digital marketing, and Islamic business principles has contributed to increased business revenue, broader market penetration, stronger consumer trust, and improved business sustainability. The study highlights the importance of continuous business mentoring, digital marketing training, and to strengthen the competitiveness of culinary MSMEs at both local and national levels.
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Abstrak. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan penciptaan lapangan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk inovasi produk, strategi pemasaran digital, serta implementasi prinsip bisnis syariah dalam meningkatkan daya saing UMKM kuliner di Kecamatan Genuk, Kota Semarang. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi terhadap pelaku UMKM kuliner yang telah beroperasi minimal dua tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk dilakukan melalui diversifikasi menu, pemanfaatan bahan baku lokal, serta pengembangan kemasan yang lebih modern. Selain itu, pelaku usaha mulai memanfaatkan pemasaran digital melalui media sosial, marketplace, dan layanan pengantaran makanan. Dalam perspektif bisnis syariah, sebagian pelaku UMKM telah menerapkan prinsip kehalalan produk, kejujuran dalam transaksi, serta sistem pembagian keuntungan yang adil. Integrasi antara inovasi produk, pemasaran digital, dan penerapan prinsip bisnis syariah terbukti mampu meningkatkan omzet usaha, memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat kepercayaan konsumen. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya pendampingan bisnis, pelatihan digital marketing, serta penguatan ekosistem UMKM berbasis ekonomi syariah untuk meningkatkan daya saing UMKM di tingkat lokal maupun nasional.

Kata kunci: Daya Saing Usaha; Inovasi Produk; Kota Semarang; Pemasaran Digital; UMKM Kuliner.



1. LATAR BELAKANG
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor ekonomi yang memiliki kontribusi signifikan terhadap pembangunan ekonomi nasional maupun daerah. Keberadaan UMKM tidak hanya berperan dalam menciptakan lapangan kerja, tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat serta penguatan ekonomi berbasis lokal. Dalam konteks perkotaan, sektor UMKM seringkali berkembang seiring dengan dinamika aktivitas ekonomi masyarakat, khususnya pada bidang perdagangan dan kuliner.
Kota Semarang sebagai ibu kota Provinsi Jawa Tengah memiliki aktivitas ekonomi yang cukup dinamis, terutama pada sektor perdagangan dan jasa. Salah satu wilayah yang memiliki potensi pengembangan UMKM adalah Kecamatan Genuk. Wilayah ini memiliki karakteristik sebagai kawasan permukiman sekaligus kawasan industri yang didukung oleh jalur transportasi utama di bagian timur Kota Semarang. Kondisi tersebut menjadikan Kecamatan Genuk memiliki potensi pasar yang cukup besar bagi perkembangan usaha mikro dan kecil, khususnya pada sektor kuliner.
Data pemerintah daerah menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Kota Semarang terus mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2023 tercatat sekitar 17.600 UMKM yang tersebar di berbagai kecamatan di Kota Semarang. Dari jumlah tersebut, Kecamatan Genuk memiliki sekitar 919 unit UMKM, yang bergerak pada berbagai sektor usaha seperti perdagangan, industri rumah tangga, serta usaha kuliner. Selain itu, jumlah penduduk di Kecamatan Genuk mencapai lebih dari 114.000 jiwa, yang menunjukkan potensi pasar lokal yang cukup besar bagi pengembangan usaha kecil dan menengah. Meskipun memiliki potensi ekonomi yang cukup besar, sebagian pelaku UMKM di wilayah ini masih menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangan usaha. Tantangan tersebut antara lain keterbatasan inovasi produk, rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran, serta minimnya pemahaman terhadap model bisnis yang berkelanjutan, termasuk penerapan pemasaran digital.
Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah mengubah pola pemasaran produk secara signifikan. Media sosial, marketplace, serta aplikasi layanan pengantaran makanan kini menjadi saluran distribusi yang penting bagi pelaku usaha kuliner. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan UMKM menjangkau pasar yang lebih luas serta meningkatkan interaksi dengan konsumen secara lebih efektif. Selain aspek digitalisasi, tren lain yang mulai berkembang adalah meningkatnya minat terhadap praktik pemasaran digital. Dalam praktiknya, penerapan pemasaran digital dapat memberikan nilai tambah bagi pelaku usaha, terutama dalam membangun kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berupaya untuk mengkaji bagaimana inovasi produk, strategi pemasaran digital, serta penerapan bisnis digital dapat berkontribusi terhadap peningkatan daya saing UMKM kuliner di Kecamatan Genuk, Kota Semarang.
Rumusan Masalah:
a. Bagaimana bentuk inovasi produk yang diterapkan oleh UMKM kuliner di Kota Semarang?
b. Strategi pemasaran apa saja yang digunakan untuk meningkatkan daya saing di pasar lokal?
c. Apa dampak dari inovasi produk dan strategi pemasaran terhadap pertumbuhan usaha?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengidentifikasi dan menganalisis bentuk inovasi produk yang diterapkan oleh pelaku UMKM kuliner di Kota Semarang, baik dari sisi pengembangan produk, bahan baku, penyajian, kemasan, maupun diferensiasi produk.
b. Menganalisis strategi pemasaran yang digunakan oleh pelaku UMKM kuliner dalam rangka meningkatkan daya saing di pasar local, termasuk pendekatan konvensional maupun digital.
c. Mengevaluasi dampak dari inovasi produk dan strategi pemasaran terhadap pertumbuhan usaha, baik secara finansial (omset, profitabilitas), operasional (jumlah pelanggan, ekspansi pasar), maupun sosial (pemberdayaan tenaga kerja dan kontribusi ekonomi local).
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis, baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun bagi berbagai pemangku kepentingan yang terkait dengan sektor UMKM kuliner, khususnya di wilayah Kota Semarang.
Manfaat Teoretis
a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian dalam bidang manajemen pemasaran, inovasi produk, dan pengembangan UMKM berbasis potensi lokal.
b. Menambah literatur akademik terkait praktik inovasi dan strategi pemasaran pada sektor UMKM kuliner di kota tingkat dua seperti Semarang, yang selama ini masih terbatas penelitiannya.
c. Memberikan perspektif baru mengenai peran integratif antara inovasi produk dan strategi pemasaran dalam menciptakan keunggulan kompetitif di sektor usaha mikro.
Manfaat Praktis
a. Bagi Pelaku UMKM: Memberikan gambaran praktis tentang bentuk-bentuk inovasi produk dan strategi pemasaran yang berhasil diterapkan oleh pelaku UMKM kuliner lain, sehingga dapat menjadi inspirasi atau acuan dalam mengembangkan usaha mereka.
b. Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait: Memberikan masukan untuk perumusan kebijakan pengembangan UMKM berbasis potensi lokal dan kebutuhan nyata pelaku usaha, khususnya dalam hal pembinaan inovasi dan digitalisasi pemasaran.
c. Bagi Akademisi dan Lembaga Pendidikan: Menjadi referensi bagi dosen, mahasiswa, dan peneliti dalam pengembangan program pengabdian kepada masyarakat, riset kolaboratif, maupun kurikulum pembelajaran berbasis problem aktual di dunia usaha.
d. Bagi Investor dan Mitra Bisnis: Memberikan pemahaman mengenai potensi sektor UMKM kuliner di Semarang sehingga dapat membuka peluang kerja sama investasi, kemitraan distribusi, dan pendampingan bisnis.

2. KAJIAN TEORITIS
UMKM Kuliner sebagai Pilar Ekonomi Lokal
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis dalam perekonomian Indonesia. Data Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa pada tahun 2023, UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja (KemenkopUKM, 2023). Sektor kuliner merupakan subsektor UMKM yang memiliki pertumbuhan pesat, didorong oleh meningkatnya permintaan masyarakat terhadap produk makanan yang cepat saji, praktis, dan bernilai lokal.
Studi oleh Fikamalina et al. (2024) menegaskan bahwa UMKM kuliner memiliki karakteristik yang fleksibel dalam menciptakan dan menyesuaikan produk sesuai tren pasar. Di sisi lain, keterbatasan sumber daya, akses pasar, dan pengetahuan pemasaran menjadi tantangan utama yang menghambat pertumbuhan usaha. Oleh karena itu, diperlukan inovasi berkelanjutan untuk meningkatkan daya saing UMKM kuliner dalam skala lokal maupun nasional.
Inovasi Produk dalam Konteks UMKM
Inovasi produk merujuk pada penciptaan atau modifikasi produk yang menghasilkan nilai tambah bagi konsumen. Menurut Oslo Manual (OECD, 2018), inovasi produk mencakup perbaikan fitur, perubahan desain, peningkatan kualitas bahan, dan penggunaan teknologi baru dalam proses produksi. Inovasi juga dapat melibatkan pendekatan pada aspek estetika seperti kemasan, cara penyajian, serta penambahan varian rasa atau bentuk.
Dalam konteks UMKM kuliner, inovasi produk menjadi sangat penting mengingat persaingan yang ketat serta tren konsumen yang berubah dengan cepat. Studi oleh Zed et al. (2024) menemukan bahwa inovasi sederhana, seperti penggunaan bahan lokal yang unik atau pengemasan ramah lingkungan, dapat menciptakan diferensiasi produk yang kuat.
Strategi Pemasaran pada UMKM Kuliner
Strategi pemasaran merupakan serangkaian rencana dan taktik yang digunakan untuk mempromosikan produk dan meningkatkan daya saing di pasar. Kotler dan Keller (2016) menyebutkan bahwa strategi pemasaran harus mencakup pemahaman pasar sasaran, positioning produk, dan pemilihan media komunikasi yang tepat.
UMKM kuliner cenderung mengandalkan strategi pemasaran dari mulut ke mulut (word of mouth). Namun, dengan kemajuan teknologi digital, pelaku usaha dituntut untuk mengadopsi pemasaran berbasis media sosial, e-commerce, serta platform pengiriman makanan. Sinambela dan Darmawan (2024) menekankan bahwa pelaku UMKM yang memanfaatkan strategi digital marketing mengalami peningkatan omzet yang signifikan, terutama jika strategi tersebut konsisten dan berbasis konten visual yang menarik.
Daya Saing Usaha dan Pertumbuhan UMKM
Daya saing usaha diukur dari kemampuan UMKM untuk bertahan dan berkembang di tengah kompetisi pasar. Menurut Porter (1985), keunggulan kompetitif dapat diperoleh melalui inovasi, efisiensi biaya, diferensiasi produk, dan fokus pada segmen pasar tertentu. Pertumbuhan usaha sendiri dapat diamati melalui indikator peningkatan omzet, jumlah pelanggan, perluasan pasar, dan pembukaan cabang baru.
Dalam penelitian oleh Febripratama et al. (2024), ditemukan bahwa UMKM yang mampu mengintegrasikan inovasi produk dengan strategi pemasaran modern mengalami pertumbuhan usaha lebih cepat dibandingkan yang masih bertahan pada metode konvensional.
Kerangka Teoritis
Penelitian ini mengacu pada dua teori utama:
Teori Inovasi Oslo Manual (OECD, 2018)
Oslo Manual mengklasifikasikan inovasi menjadi empat jenis:
a. Inovasi Produk: pembaruan atau perbaikan produk.
b. Inovasi Proses: perubahan dalam metode produksi atau pengiriman.
c. Inovasi Organisasi: perubahan dalam praktik bisnis internal.
d. Inovasi Pemasaran: penggunaan metode pemasaran baru untuk meningkatkan daya tarik pasar.
Penelitian ini secara khusus memfokuskan pada inovasi produk dan inovasi pemasaran dalam konteks UMKM kuliner.
Teori Strategi Pemasaran oleh Kotler & Keller (2016)
Menurut Kotler dan Keller, strategi pemasaran yang efektif melibatkan tiga tahap utama:
a. Segmentasi pasar: mengenali kelompok konsumen spesifik.
b. Targeting: memilih pasar yang menjadi sasaran utama.
c. Positioning: menciptakan citra produk yang kuat di benak konsumen.
Teori ini digunakan untuk menganalisis bagaimana pelaku UMKM menyusun dan menerapkan strategi pemasaran mereka secara lokal.
Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual berikut digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian ini:
[image: ]
Gambar 1. Kerangka Konseptual.
Keterangan: (a) Inovasi Produk mencakup perubahan pada menu, resep, bahan baku, kemasan, dan penyajian. (b) Strategi Pemasaran mencakup pemasaran konvensional dan digital, seperti media sosial, promosi, dan branding. (c) Daya Saing Usaha diukur melalui pertumbuhan omset, peningkatan pelanggan, dan ekspansi pasar.
Hubungan antara ketiga variabel ini akan diuji melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh mengenai dinamika UMKM kuliner di Kecamatan Genuk Kota Semarang.


3. METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memahami secara mendalam fenomena inovasi produk dan strategi pemasaran yang diterapkan oleh pelaku UMKM kuliner di Kecamatan Genuk Kota Semarang. Pendekatan ini dianggap relevan karena fokus utama penelitian adalah pada pemaknaan dan proses yang terjadi di lapangan, bukan semata-mata pada kuantifikasi data. Jenis penelitian ini bersifat studi kasus eksploratif, dengan fokus pada pengalaman, strategi, dan praktik inovatif yang dijalankan oleh beberapa pelaku UMKM kuliner terpilih. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman kontekstual secara mendalam dan menyeluruh mengenai proses inovasi dan pemasaran dalam ruang lingkup geografis dan sosial tertentu.
Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Genuk, Kota Semarang, Jawa Tengah, yang dikenal dengan kekayaan kuliner tradisional dan geliat wirausaha masyarakatnya. Objek penelitian adalah UMKM kuliner aktif yang telah beroperasi minimal dua tahun dan menunjukkan aktivitas inovatif dalam produk dan/atau pemasaran. Fokus utama adalah pelaku usaha skala mikro dan kecil dengan jenis usaha seperti warung makan, katering lokal, produsen makanan ringan, makanan khas tradisional, serta usaha berbasis online.
Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan dan akurat, digunakan beberapa Teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
Dilakukan kepada pemilik atau pengelola UMKM kuliner untuk menggali informasi mengenai bentuk inovasi produk, strategi pemasaran, kendala, dan dampak terhadap usaha. Wawancara bersifat semi-terstruktur untuk memberikan ruang eksplorasi naratif.
b. Observasi Partisipatif
Peneliti mengamati secara langsung kegiatan produksi, interaksi dengan pelanggan, dan strategi pemasaran yang dijalankan, baik secara offline maupun online (media sosial).
c. Dokumentasi
Meliputi pengumpulan data sekunder seperti brosur promosi, konten media sosial, foto produk, dan laporan keuangan sederhana (jika tersedia).


d. Studi Literatur
Penelitian ini juga memperkuat analisis dengan menggunakan sumber akademik berupa jurnal ilmiah, laporan penelitian, buku, serta data dari instansi pemerintah dan lembaga riset.
Teknik Penentuan Informan
Informan dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun kriteria informan meliputi:
a. Pelaku UMKM kuliner aktif di Kecamatan Genuk Kota Semarang
b. Telah menjalankan usaha minimal 2 tahun
c. Telah melakukan inovasi produk atau strategi pemasaran dalam 1 tahun terakhir
d. Bersedia diwawancarai dan terbuka memberikan informasi
Diperkirakan jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 8–10 pelaku usaha, mewakili berbagai jenis usaha kuliner (makanan utama, jajanan, minuman, makanan khas daerah).
Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic analysis), sebagaimana dikembangkan oleh Braun dan Clarke (2006). Proses analisis terdiri dari enam tahap:
a. Familiarisasi dengan data melalui transkrip wawancara dan catatan observasi
b. Pembuatan kode awal berdasarkan tema-tema awal
c. Pencarian tema utama dari data yang terkumpul
d. Peninjauan kembali tema dan relasi antar kategori
e. Pendefinisian dan penamaan tema secara konseptual
f. Penulisan laporan naratif berdasarkan hasil tematik
Selain itu, triangulasi data dilakukan untuk meningkatkan validitas, yaitu dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dari sumber yang berbeda.
Validitas dan Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan data (trustworthiness), penelitian ini menerapkan kriteria validitas data kualitatif menurut Lincoln dan Guba (1985), yaitu:
a. Credibility: melalui triangulasi sumber dan member checking
b. Transferability: melalui deskripsi kontekstual yang detail
c. Dependability: melalui pencatatan proses secara sistematis
d. Confirmability: melalui audit trail dan catatan reflektif

Etika Penelitian
Peneliti memastikan bahwa seluruh proses penelitian mematuhi prinsip etika, termasuk:
a. Mendapat persetujuan dari responden sebelum wawancara
b. Menjaga kerahasiaan identitas pelaku usaha
c. Menyampaikan maksud dan tujuan penelitian secara terbuka
d. Menggunakan data hanya untuk kepentingan ilmiah

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Inovasi Produk yang Diterapkan UMKM Kuliner di Kecamatan Genuk Kota Semarang
Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa pelaku UMKM kuliner di Kecamatan Genuk Kota Semarang telah menerapkan berbagai bentuk inovasi produk, baik secara sadar maupun sebagai respons spontan terhadap kebutuhan pasar. Inovasi tersebut mencakup:
a. Inovasi Bahan Baku: Sebagian pelaku mengganti bahan baku konvensional dengan alternatif lokal yang lebih sehat atau lebih murah. Misalnya, UMKM “Mamai” mengganti penggunaan pewarna buatan dengan pewarna alami dari daun pandan dan ubi ungu.
b. Diversifikasi Menu: Beberapa pelaku usaha mengembangkan varian menu dari satu bahan dasar. Contohnya, olahan ikan pindang dijadikan tiga jenis produk: bakso ikan, abon ikan, dan keripik ikan.
c. Kemasan Produk: UMKM seperti “Snack Bu Indah Bangetayu” melakukan inovasi kemasan ramah lingkungan dan desain kemasan yang kekinian untuk menarik generasi muda.
d. Penyajian dan Branding Produk: Inovasi visual dan konsep penyajian makanan diubah agar lebih "Instagrammable", seperti yang dilakukan oleh “Ayam Geprek Sasa” dengan konsep piring daun pisang dan penyajian tradisional-modern.
Temuan ini sesuai dengan kajian Fikamalina et al. (2024) yang menyebutkan bahwa inovasi kecil tetapi konsisten dapat berdampak besar terhadap persepsi dan minat beli konsumen.


Strategi Pemasaran yang Digunakan
UMKM kuliner di Kecamatan Genuk Semarang memanfaatkan berbagai pendekatan pemasaran, antara lain:
a. Pemasaran Digital: Hampir semua UMKM yang diwawancarai memanfaatkan media sosial seperti Instagram, WhatsApp Business, dan Facebook. Konten promosi disesuaikan dengan momen tertentu (misal: Ramadhan, Hari Batik, hari libur nasional).
b. Marketplace dan Layanan Antar: Sebagian besar sudah terdaftar di GoFood, GrabFood, ShopeeFood, bahkan beberapa mulai menjual makanan kering di Tokopedia dan Shopee.
c. Promosi Kolaboratif: UMKM membentuk komunitas kecil yang melakukan promosi silang dan bundling produk. Misalnya, bundling antara produk minuman dan camilan yang dipasarkan bersama-sama.
d. Program Loyalitas dan Diskon: Beberapa usaha menerapkan program stempel digital untuk pembelian berulang, diskon ulang tahun, serta promo “beli 2 gratis 1”.
Strategi-strategi tersebut sejalan dengan rekomendasi Kotler dan Keller (2016) dalam pemasaran berbasis digital dan komunitas, yang menekankan pentingnya koneksi emosional dan keterlibatan pelanggan dalam membangun loyalitas.
Dampak Inovasi Produk dan Strategi Pemasaran terhadap Pertumbuhan Usaha
Dari hasil analisis terhadap data yang dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa integrasi inovasi produk dan strategi pemasaran memberikan dampak positif bagi pertumbuhan usaha, yang terlihat dari:
a. Peningkatan Omset: Sebagian besar pelaku usaha mengakui adanya peningkatan omzet hingga 20–50% setelah menerapkan strategi digital marketing dan inovasi produk. UMKM “Lumpia Mini Sumuradem” mencatat peningkatan pesanan 2 kali lipat setelah mengubah bentuk dan kemasan produk mereka menjadi berbentuk motif batik Semarangan.
b. Perluasan Pasar: UMKM yang sebelumnya hanya menjangkau konsumen lokal kini bisa menjual produk mereka ke luar wilayah Genuk, bahkan luar kota Semarang melalui platform marketplace.
c. Brand Awareness: Nama produk menjadi lebih dikenal. Beberapa UMKM bahkan mendapatkan undangan untuk mengikuti pameran UMKM skala provinsi Jawa Tengah setelah viral di media sosial.
d. Kapasitas Produksi: Beberapa UMKM meningkatkan jumlah produksi harian dan merekrut tenaga kerja tambahan, yang menunjukkan pertumbuhan usaha secara langsung.
Temuan ini sejalan dengan studi oleh Zed et al. (2024) dan Sinambela & Darmawan (2024) yang menggarisbawahi pentingnya sinergi antara inovasi dan pemasaran dalam menunjang keberlanjutan usaha mikro.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dari data lapangan dan kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa: (a) Inovasi produk menjadi elemen penting dalam memperkuat daya saing UMKM kuliner di Kecamatan Genuk Kota Semarang. Bentuk inovasi yang dilakukan mencakup penggunaan bahan lokal, diversifikasi menu, kemasan yang menarik dan ramah lingkungan, serta penyajian produk yang unik. Inovasi tersebut mampu meningkatkan nilai jual produk sekaligus memperkuat identitas lokal usaha. (b) Strategi pemasaran yang diterapkan pelaku UMKM telah mengalami pergeseran signifikan dari cara-cara konvensional ke arah digital. Pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan WhatsApp Business, kehadiran di platform layanan antar makanan, serta kolaborasi antar-UMKM terbukti mampu memperluas jangkauan pasar dan membangun brand awareness secara lebih efektif. (c) Sinergi antara inovasi produk dan strategi pemasaran memberikan dampak nyata terhadap pertumbuhan usaha. Dampak tersebut terlihat dari peningkatan omzet, perluasan pasar, peningkatan kapasitas produksi, serta bertambahnya jumlah pelanggan. UMKM yang adaptif dan kreatif dalam mengelola dua aspek ini memiliki peluang yang lebih besar untuk tumbuh dan bersaing secara berkelanjutan. (d) Konteks lokal Kecamatan Genuk Semarang memberikan potensi besar bagi pengembangan UMKM kuliner. Dengan karakteristik kuliner khas dan dukungan budaya yang kuat, UMKM kuliner di Kecamatan Genuk Semarang memiliki keunggulan kompetitif yang dapat diperkuat melalui pendekatan inovatif dan strategis. Namun demikian, potensi ini belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat kendala akses digital, minimnya pelatihan pemasaran modern, dan keterbatasan modal usaha.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: (a) Bagi Pelaku UMKM Kuliner: (1) Terus mengembangkan inovasi produk berdasarkan feedback pelanggan dan tren pasar, tanpa meninggalkan ciri khas lokal. (2) Memperdalam pengetahuan dan keterampilan digital marketing, baik melalui pelatihan maupun pembelajaran mandiri, agar dapat bersaing di pasar yang lebih luas. (3) Membangun brand dengan narasi yang kuat, termasuk memanfaatkan potensi budaya lokal sebagai nilai jual yang unik. (b) Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait: (1) Memberikan pelatihan berkala mengenai inovasi produk, desain kemasan, dan strategi pemasaran digital secara gratis atau bersubsidi bagi pelaku UMKM. (2) Meningkatkan akses pembiayaan dan pendampingan usaha bagi UMKM yang ingin berekspansi, misalnya melalui program kemitraan, inkubasi bisnis, atau fasilitasi pameran. (3) Mendorong kolaborasi antar-UMKM dan membangun ekosistem usaha yang berkelanjutan melalui dukungan regulasi yang ramah UMKM. (c) Bagi Lembaga Pendidikan dan Akademisi: (1) Melibatkan mahasiswa dan dosen dalam kegiatan pengabdian masyarakat untuk membantu UMKM dalam digitalisasi dan inovasi produk. (2) Menjadikan UMKM lokal sebagai mitra riset dan laboratorium praktik dalam program studi kewirausahaan, manajemen, desain produk, dan teknologi pangan. (3) Mengembangkan model pendampingan berkelanjutan berbasis hasil penelitian yang aplikatif dan adaptif terhadap kebutuhan UMKM. (d) Bagi Peneliti Selanjutnya: (1) Penelitian lanjutan dapat menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur secara lebih rinci pengaruh inovasi dan strategi pemasaran terhadap performa keuangan UMKM. (2) Disarankan juga mengembangkan studi komparatif antar kota atau antar subsektor UMKM kuliner untuk menemukan pola keberhasilan atau hambatan yang berbeda.
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